INSTRUMEN dan ANALISIS PENELITIAN
[bookmark: _GoBack]Dalam penelitian ini rtabel berada pada angka 26= 0,388. Dapat dikatakan valid jika, rhitung > rtabel, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka dikatakan tidak valid. Untuk melakukan penghitungan, peneliti dibantu menggunakan perangkat SPSS for windows 16. Berikut hasil dari uji validitas perolehan keakuratan suatu faktor dapat digambarkan sebagai berikut 
Uji Validitas Instrumen
	Case Processing Summary

	
	
	N
	%

	Cases
	Valid
	25
	96.2

	
	Excludeda
	1
	3.8

	
	Total
	26
	100.0



Berlandaskan nilai yang tersedia pada daftar tabel diatas menunjukkan bahwa item memiliki skor bahwa rhitung lebih besar dari rtabel (0,388). Dengan demikian pernyataan-pernyataan yang dipakai pada faktor tingkat motivasi belajar dapat dikatakan benar dan data tersebut dapat digunakan dalam uji selanjutnya. 
Untuk melakukan pengukuran reliabilitas, peneliti menggunakan cronbach alpha. Berikut hasil uji reliabilitas pada penelitian ini 
Hasil Uji Reliabilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.774
	50


Sumber data: output SPSS for windows 16. 
Nummally (dalam Febrianawati Yusup) menyatakan bahwa instrument dapat dikatakan reliable apabila koefesien reliable Alfa Cronbach lebih dari 0,700.(Sugiyono, 2016b) Dari hasil perhitungan didapatkan nilai bahwa nilai cronbach alpha dari variabel kontrol tingkat motivasi belajar siswa lebih dari 0,700. Hal tersebut menyatakan bahwa variabel dapat dikatakan layak untuk digunakan sebagai bahan penelitian. 
Uji normalitas dalam penelitian digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak.(Sugiyono, 2016a) Untuk mengetahui kenormalan distribusi data dalam penelitian ini menggunakan Kolmogrov-Smirnov Test melalui program SPSS for windows 16. Jika nilai signifikansi suatu variabel lebih besar dari level of significant 5% (>0,05) maka variabel dikatakan normal, jika nilai signifikansi variabel lebih kecil dari level of significant 5% (<0,05) maka variabel tidak dikatakan normal.(Siregar, 2017) Berikut perolehan uji normalitas melalui pengetahuan pendapatan kolmogrov-smirnov. 
Hasil Uji Normalitas
	Tests of Normality

	
	kelompok 
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil Motivasi Belajar
	Pre-test Eksperimen
	.170
	10
	.200*
	.939
	10
	.541

	
	Post-Test Eksperimen
	.242
	10
	.100
	.872
	10
	.105

	
	Pre-Test Kontrol
	.112
	10
	.200*
	.981
	10
	.971

	
	Post-Test Kontrol
	.188
	10
	.200*
	.926
	10
	.410


a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Dari tabel dapat dijelaskan bahwa skor signifikansi kolmogrov-smirnov lebih besar dari nilai significant 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa data variabel bersifat normal. 
Uji homogenitas untuk mengetahui beberapa sampel data didapatkan sama atau tidak. Jika nilai peluang signifikan lebih besar dari 0,05 (>0.05), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua kelompok memiliki variansi yang sama, serta berdistribusi normal. Berikut pemaparan hasil dari uji homogenitas melalui skor sig. 
Hasil Uji Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variance

	
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Hasil Motivasi Belajar
	Based on Mean
	4.243
	1
	18
	.054

	
	Based on Median
	3.514
	1
	18
	.077

	
	Based on Median and with adjusted df
	3.514
	1
	16.263
	.079

	
	Based on trimmed mean
	4.225
	1
	18
	.055



Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasi nilai sig > 0,05, maka dapat disimpulakn bahwa distribusi data dikatakan homogen. 
a. Hasil Uji Paired Sample T-Test 
Berdasarkan hasil uji t paired simple t-test, pemberian layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving dalam meningkatkan tingkatkan motivasi belajar siswa, perhitungan tingkat motivasi belajar dilakukan dengan menggunakan program SPSS for windows 16, sehingga diperoleh hasil dalam tabel dibawah berikut: 
Hasil Uji-t Kelompok Eksperimen
	
Paired Samples Test

	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Post-tets Pre-test
	94.400
	11.081
	2.478
	89.214
	99.586
	38.100
	19
	.000



Berdasarkan tabel yang dijelaskan diatas hasil uji-t sebesar 38,100. Dengan nilai signifikan sebesar 0,05, maka ttab= 2,228. Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa thit>ttab. Maka, pemberian perlakuan melalui pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving, yang telah dilakukan dalam penelitian memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap hasil yang diharapkan peneliti.



